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ABSTRAK  
Eli Purwati - S221008005 – 2016 -  Media Dan Penanaman Nilai-Nilai Sosial Budaya 
Ponoragan (Studi Kasus Penanaman Nilai-Nilai Sosial Tentang Karakter Warok Di 
Acara Dangdut Ponoragan Di Radio Duta Nusantara Ponorogo). Komisi Pembimbing I : 
Dra. Prahastiwi Utari, M.Si,Ph.D.  Komisi Pembimbing II : Dr. Mahendra Wijaya, M.S,  
Tesis Program Studi Ilmu Komunikasi, Program Pascasarjana. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
 
Reog merupakan budaya lokal yang memiliki nilai-nilai kearifan lokal. Menurut 
Astra, kearifan lokal (local genius) pertama kali digunakan oleh Wales dalam tulisannya 
berjudul “ Culture Change in Greater India” yang kemudian diperluas lagi dalam 
bukunya berjudul The Making of Greater India: a Study in Southeast Asian Culture. 
Kearifan lokal atau local wisdom menurut pemahaman lain sering dikacaukan dengan 
kebudayaan lokal (local culture). Di samping itu istilah lain yang juga sering timbul 
adalah pengetahuan lokal (local knowledge). (Ratna 2011, 91). Didalam pagelaran Reog 
ada peran tokoh Warok atau yang disajikan dan di gambarkan dengan wajah seram. 
Bagi masyarakat luas Ponorogo, warok  merupakan gelar yang disandang masyarakat 
pada seseorang berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria utamanya bersifat fisik, yakni 
kesaktian atau kekebalan. Peran media dalam mempengaruhi keberlangsungan sebuah 
budaya sangatlah dominan. Kekuatan media mampu meng infiltrasi sebuah budaya 
yang ada bahkan membentuk karakter tersendiri. Media televisi, suratkabar bahkan 
radio punya konsumen mereka masing. Seperti yang terjadi di Ponorogo, kota yang 
terkenal dengan budaya reognya tersebut karakter budayanya juga di pengaruhi oleh 
media. Media yang paling dominan mempengaruhi adalah media radio. Media radio 
Duta Nusantara mengkonstruksikan atau menginformasikan karakter warok berbeda 
dengan karakter warok yang ada. Dalam membandingkan relitas social dan 
penggemar kelas berat dan kelas ringan, dominasi yang muncul adalah bahwa 
program siaran tersebut telah melahirkan komunitas media social yang memahami 
karakter warok berdasarkan informasi dari penyiar. Maka dari itu menjadi sangat 
penting untuk mengembalikan dan meluruskan citra warok yag tergeser oleh bigkai 
media. Penelitian ini menggunakan studi kasus. Dengan pendekatan teori kultivasi 
menarik untuk dikaji bagaimana media radio telah mengkultivasi keyakinan tertentu 
mengenai kenyataan yang dianggap sesuatu yang umum oleh konsumen komunikasi 
massa. Asumsi analisis kultivasi, radio secara esensi dan fundamental, berbeda dengan 
bentuk – bentuk media massa lainnya yaitu radio mudah diakses dan tersedia bagi siapa 
saja, radio telah membentuk cara berpikir dan membuat kaitan ke masyarakat Proses 
Kultivasi pada Analisis sistem pesan, terdiri atas analisis isi mendetail dari pemrogaman 
radio untuk menunjukkan tema, nilai dan penggambaran tentang tokoh warok yang 
paling sering berulang dan konsisten dalam program siaran dangdut Ponoragan tersebut. 
Realitas objektif warok 
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Karakter Warok dalam perspektif Masyarakat Ponorogo adalah sosok yang 
sangat sederhana, santun, andap asor, elegan, tegas serta memiliki kemampuan olah 
kanuragan maupun olah batin yang sangat tinggi. Nilai Warok yang ditampilkan adalah 
nilai-nilai Kejujuran, Kesederhanaan, Kerendahan Hati dan Ketegasan dalam berprinsip. 
Perilaku Warok bukanlah sosok yang Adigang, Adigung dan Adiguno meskipun 
memiliki kemampuan keilmuan yang tinggi baik ilmu kanuragan maupun ilmu 
kebatinan tapi Perilaku Warok justru mencerminkan Falsafah Padi, semakin berilmu 
sosok seorang Warok adalah semakin tawadu. Bahasa warok Karakter warok yang 
dianggapa sesepuh dialeg atau penggunaan bahasa yang keras itu sebenarnya tidak ada. 
Dan dialeg yang dikembangkan oleh media merupakan stressing suara berharap bias 
menimbulkan aura kewibawaan warok. Realitas Objektif media. Acara ini sebagai 
upaya untuk mencirikan kehidupan atau perilaku warok, dalam bentuk siaran yang 
dilambangkan dengan gaya siaran.  warok hanya sebagai simbol , seperti apa kondisi 
warok yang sebenarnya kita tidak mengetahuinya. Namun paling tidak karakter warok 
dengan kekhasannya tersendiri seperti yang sering ditampilkan di pagelaran reog. 
Realitas Objektif pendengar, Persepsi  Pendengar radio pada program radio dangdut 
ponoragan lebih cenderung mempersepsikan warok lebih terlihat pada watak yg keras 
kepala., Karakter Warok yang dikemas oleh media sangat bertolak belakang dengan 
kondisi sebenarnya.  Sebagai salah satu contoh penggunaan logat Warok 
 
 
KATA KUNCI : NILAI-NILAI SOSIAL, PONORAGAN, DAN  KARAKTER 
WAROK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
ABSTRACT 
Eli Purwati - S221008005 – 2016 - Media And Socio-Cultural Cultivation Values Of 
Ponoragan (A Case Study Of Social Cultivation Values Of Warok Character In Dangdut 
Ponoragan Program Of Duta Nusantara Radio Of Ponorogo). First Commission Of 
Counselor : Dra. Prahastiwi Utari, M.Si, Ph.D. Second Commission Of Counselor : Dr. 
Mahendra Wijaya, M.S., Thesis : Communications Science Study Program, 
Postgraduate Program. Surakarta sebelas Maret university.  
 
Reog is a local culture that has local wisdom values. According to Astra, local 
wisdom (local genius) was first used by Wales in his essay "Culture Change in Greater 
India" which was later expanded again in his book The Making of Greater India: A 
Study in the Southeast Asian Culture. By another comprehension local knowledge or 
local wisdom is often confused with the local culture. In addition, other terms are also 
often arises that is local knowledge. (Ratna 2011, 91). In the Reyog exhibition there is a 
figure called Warok that has presented and figured by sinister faces. For Ponorogo 
people, Warok is a designation that girded by someone with the certain criterion. The 
main criteria is physics, that is supranatural power and invulnerability. The influence of 
media role toward culture is very dominant. The power of media can be infiltrated 
culture and even able to build own character. Television, newspaper and radio has a 
consumer. Similar occur in Ponorogo the city that well known with its Reyog, also 
shows this potential effect of media in influencing culture. The most influence media is 
Radio. Duta Nusantara Radio construct and inform the different character of  Warok. In 
the way to make the differentiation between social reality and its fans, the domination 
that have been arise is to create social community with the understanding of Warok 
character depends on announcer information. So that, it is become important to pull 
back and straighten the image of Warok that was shifted by media frame. This research 
is case study. With the approach of cultivation theory it is interesting to study how radio 
media have cultivated certain beliefs about the fact that something commonly 
considered by consumers of mass communication. The assumptions analysis of 
cultivation, radio is essentially and fundamentally different from other mass media, 
because radio easily accessible and available to anyone, radio has established the way of 
thinking and make connections to the public. The process of cultivation on the analysis 
of messaging system, consisting of content analysis detailed of radio programming to 
show the theme, value and description of warok figures that most often repeated and 
consistent in the Ponoragan dangdut broadcast program.  
The Appearance of Warok. According to Reni said that the appearance of Warok 
is shown with a strong, prestigious and majesty figure. The Warok figure is capable to 
complete the greatness and make the performance of Reog Art full of sanctity, mystic 
and interest. The basic idea of Warok According to Hadi, the basic idea is displayed to 
maintain the balance of human life that is safe, peaceful and serene. (Actually, long 
times ago the figure of Warok is not performed in the stage, it means that they are not 
showed as recently. The old Warok as the guard in Reyog Art performance to maintain 
the security if there is any trouble and it is not displayed the superiority or magic). The 
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attitude of the figure of Warok According to Reni, the figure of Warok has behavior of 
assertive, harsh, respected, with black clothes that has meaning of firmness. The 
description about Warok character by Media According to Alip, it has several 
differences between Warok that is published by media and the actual conditions. For 
example, the use of Warok dialect in the era of the deceased Warok HS which tend to be 
harsh and high pitch. But the reality is different, Warok has a soft-spoken, polite and has 
power to motivate the people who to talk to. The dialect of Panoragan based on Warok 
HS ever given an input by another Warok such as Warok BGW from Plunturan, Warok 
TT from Kauman, but the use of media is more easily to spread this dialect such as a 
cassette, CD and Radio that is recognizable for the community. 
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